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ABSTRAK 

Perkembangan masyarakat modern hari ini semakin dinamis diiringi dengan 

adanya permasalahan sosial yang harus dihadapi oleh masyarakat itu sendiri dan 

juga pemerintah. Khususnya mengenai ketahanan keluarga dimana fenomena yang 

mengancam sistem keluarga semakin kompleks mulai dari tingginya angka 

perceraian, persitiwa kenakalan remaja, kasus pernikahan dini dan peristiwa hamil 

diluar perkawinan. Hal tersebut merupakan ancaman yang serius terhadap kualitas 

keluarga dimana keluarga merupakan pondasi vital dalam pembangunan sumber 

daya manusia. Maka diperlukan intervensi pemerintah melalui program yang tepat 

untuk melakukan pembinaan, edukasi, dan pelatihan terhadap calon pengantin serta 

remaja usia nikah mengenai kesiapan hidup berumah tangga dalam rangka 

mewujudkan ketahanan keluarga dengan Bimbingan Perkawinan. Diciptakannya 

KUA Pusaka dengan program Pusat Layanan Keluarga Sakinah (PUSAKA 

SAKINAH) Kantor Urusan Agama sebagai unit pelaksana teknis di bawah 

Kementerian Agama bertanggung jawab dalam melakukan pelayanan yang optimal 

menjawab permasalahan umat. Hal tersbut menjadi perhatian penyusun apakah 

KUA berhasil melaksanakan tanggung jawab tersebut dimana selama ini paradigma 

pelayanan KUA hanya bersifat administrative dan formalistik. 

Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah penelitian evaluasi 

(Evaluation Research) dengan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field 

research). Pendekatan penelitian yang digunakan penyusun adalah yuridis-

sosiologis. Sebagai pisau analisis penyusun menggunakan teori Sistem Hukum oleh 

ILawrence M. Friedman dan Teori peran Soerjono Soekanto. Dengan teori tersebut 

dapat menyasar bagaimana bekerjanya sistem hukum atas pelaksanaan bimbingan 

perkawinan di KUA Umbulharjo serta bagaimana peran yang dilakukan KUA 

Umbulharjo sebagai KUA Pusaka dalam mewujudkan keluarga sakinah di 

wilayahnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan perkawinan 

di KUA Umbulharjo sudah berjalan dengan baik, KUA Umbulharjo sebagai 

struktur hukum memiliki peran yang signifikan mengupayakan pelaksanaan 

bimbingan perkawinan sesuai dengan subtansi hukumnya yakni Keputusan 

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. 189 Tahun 2021. Masyarakat 

selaku budaya hukum memiliki kesadaran yang baik mematuhi dan merespon 

dengan baik adanya program Bimbingan Perkawinan. Menurut teori peran 

revitalisasi peran KUA Pusaka dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan 

Umbulharjo sudah baik. Peranan yang diharapkan (expected role) dengan peran 

nyata (actual role) yang diupayakan oleh KUA Umbulharjo sudah sesuai.  Program 

Pusaka Sakinah menjadi wujud revitalisasi peran KUA yang dulunya bersifat   

formalistik administratif menjadi layanan yang berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat. 

 

Kata Kunci : Keluarga Sakinah, Bimbingan Perkawinan, KUA Umbulharjo 
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ABSTRACT 

 

The development of modern society today is increasingly dynamic 

accompanied by social problems that must be faced by the community itself and 

also the government. Especially regarding family resilience where phenomena that 

threaten the family system are increasingly complex ranging from high divorce 

rates, juvenile delinquency events, cases of early marriage and events of pregnancy 

outside marriage. This is a serious threat to the quality of the family where the 

family is a vital foundation in human resource development. Therefore, government 

intervention is needed through appropriate programs to coach, educate, and train 

brides-to-be and adolescents of marriageable age regarding readiness for married 

life in order to realize family resilience with Marriage Guidance. The creation of 

KUA Pusaka with the Sakinah Family Service Center (PUSAKA SAKINAH) 

program of the Office of Religious Affairs as a technical implementation unit under 

the Ministry of Religious Affairs is responsible for providing optimal services to 

answer people's problems. This is the concern of the compiler whether KUA has 

succeeded in carrying out this responsibility where so far the KUA service 

paradigm has only been administrative and formalistic.  

The nature of the research used by the compiler is evaluation research 

(Evaluation Research) with the type of research is field research (field research). 

The research approach used by the compilers is juridical-sociological. As an 

analytical knife, the compiler uses the theory of the Legal System by ILawrence M. 

Friedman and the role theory of Soerjono Soekanto. With this theory, it can target 

how the legal system works on the implementation of marriage guidance in KUA 

Umbulharjo and how the role of KUA Umbulharjo as KUA Pusaka in realizing 

sakinah families in its region.  

The results showed that the implementation of marriage guidance in KUA 

Umbulharjo has been going well, KUA Umbulharjo as a legal structure has a 

significant role in seeking the implementation of marriage guidance in accordance 

with its legal substance, namely the Decree of the Director General of Islamic 

Community Guidance No. 189 of 2021. The community as a legal culture has a 

good awareness of obeying and responding well to the existence of the Marriage 

Guidance program. According to the role theory of revitalization, the role of KUA 

Pusaka in realizing the sakinah family in Umbulharjo District is good. The expected 

role with the actual role pursued by KUA Umbulharjo is appropriate.  The Sakinah 

Heritage Program is a form of revitalization of the role of KUA which was once 

administrative formalistic into a service oriented to community needs. 

Keywords: Sakinah Family, Marriage Guidance, KUA Umbulharjo 
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MOTTO 

“Jangan pernah takut untuk mencoba, karena yang berani mencoba pasti akan 

memahami bagaimana prosesnya. Ingatlah, bahwa sebuah permata yang indah ia 

tidak akan bisa dipoles jika tidak dengan gesekkan, begitupula seseorang ia tidak 

akan bisa sukses jika tidak berani berjuang dari banyaknya tantangan. Sukses itu 

bukanlah hal yang kebetulan, semua itu Allah berikan karena kamu berani untuk 

melangkah dengan kerja keras, pengorbanan yang luar biasa ada pada dirimu. 

Bermimpilah sebanyak mungkin, karena tidak ada yang tidak mungkin. Setiap 

ada keinginan pasti ada jalan”. 

 

 

 وجد جد من

“Siapa yang sungguh-sungguh niscaya akan 

mendapat”. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peirkawinan meinurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 dalam 

Bab II Pasal 1 meirupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan peireimpuan 

yang teirbeintuk dari peirkawinan yang sah seisuai hukum yang beirlaku. Tujuan 

peirkawian adalah meiwujudkan keihidupan rumah tangga seijahteira yang diliputi 

rasa kasih sayang atau sakinah, mawaddah dan rahmah. Seilaras deingan hal 

teirseibut, Ditjein Bimas Islam Urusan Agama Islam meinjeilaskan konseip 

keiluarga sakinah yakni keiluarga yang dibina atas peirkawinan yang sah, mampu 

meimeinuhi hajat hidup spiritual dan mateirial seicara layak dan seiimbang. 

Keiluarga sakinah diliputi suasana kasih sayang antara anggota keiluarga dan 

lingkungannya deingan seilaras, seirasi seirta mampu meingamalkan, meinghayati 

dan meimpeirdalam nilai-nilai keiimanan dan akhlaq yang mulia.5 

Dari konseip di atas maka keiluarga meimiliki peiran peinting dalam 

peimbangunan sumbeir daya manusia, seibab keiluarga meinjadi lingkup peirtama 

dan utama dalam peimbinaan tumbuh keimbang, peinanaman nilai-nilai moral 

dan peimbeintukan keipribadian tiap individu dalam masyarakat. Teirbeintuknya 

keiluarga beirkualitas sangat peinting untuk meindukung kualitas masa deipan 

bangsa. Maka dalam meimbangun keiluarga yang beirkualitas meimeirlukan  

  

                                                           
5 Airif Sugitainaitai, “Ma inaijemen Membaingun Keluairgai Saikinaih Yaing Hidup Berbedai Kotai 

Tempait Tinggail,” Journail of Islaimic Faimily Laiw 02, No. 01 (September 2020), hlm. 2778. 
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ikhtiar, peingeitahuan, dan keimampuan dalam meimpeirsiapkannya.6 

Dalam rangka meineikan angka peirceiraian dan meingatasi peirmasalahan 

keiluarga, peimeirintah meilalui Keimeinteirian Agama khususnya Ditjein Bimas 

Islam Urusan Agama Islam, beirupaya meinyeileinggarakan peimbinaan bagi 

pasangan calon peingantin.  Bukan hanya beirisikan muatan peinguatan 

peirsiapan peirnikahan, teitapi beirorieintasi pada peingeitahuan, meimampukan 

pasangan nikah dalam meingeilola konflik dan meinghadapi tantangan 

keihidupan global.7  

Diteirbitkanya Keiputusan Direiktur Jeindeiral Bimbingan Masyarakat 

Islam Nomor 189 Tahun 2021 teintang Peitunjuk Peilaksanaan Bimbingan 

Peirkawinan Calon Peingantin,8 Keimeinteirian Agama beirupaya meimastikan 

peimbangunan bangsa meilalui keiharmonisan peirkawinan. Deingan adanya 

program teirseibut dimaksudkan pasangan calon peingantin meindapatkan beikal 

ilmu peingeitahuan dan keimampuan meingeilola rumah tangga. Seihingga teircipta 

bangunan rumah tangga yang kokoh dan jauh dari keihancuran sampai beirujung 

peirceiraian.9  

Beirdasarkan hasil riseit yang peinyusun lakukan Bimbingan 

Peirkawinan teirbukti meimbeirikan kontribusi peinting dalam meiwujudkan 

keitahanan keiluarga, hal teirseibut dapat dilihat beirdasarkan hasil peineilitian 

                                                           
6 Mohaimmaid Naisir dkk, “Pre-Mairitail Counseling Effectiveness In Building Haippy Muslim 

Faimilies,” Interna itionail Journail of Contemporairy Islaimic Laiw aind Society 3, No. 1 (2021), hlm. 42. 
7 Direktur Binai KUAi dain Keluairgai Saikinaih. Fondaisi Keluairgai Saikinaih (Jaikairtai: Subdit 

Binai Keluairgai Saikinaih Direktorait Binai KUAi & Keluairgai Saikinaih Ditjen Bimais Islaim Kemenaig RI, 

2017), hlm. viii.  
8 Sailmain Ail Fairisi, “Ainailisis Yuridis Undaing-Undaing RI No 16 Taihun 2019 Tentaing Perain 

Bimbingain Prainikaih,” Jurna il Hukum dain Kenotairiaitain 6 (2022): 689. 
9 Ninil Elfirai dkk, “Konseling Pra inikaih Berlaindaiskain Keairifain Lokail Di Erai New 

Normail,”Teraiputik:Jurnail Bimbingain dain Konseling, No. 2 (2021), hlm. 250–256. 
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Azita Keishavarz dan reikan-reikan  teirhadap peireimpuan usia 17 tahun deingan 

60 reispondein meinunjukkan bahwa peindidikan pra-nikah meiningkatkan 

keipeircayaan anak peireimpuan dan meinambah  keiteirampilan komunikatif, 

kognitif dan peimeicahan masalah seirta sadar akan keibutuhan dalam keihidupan 

beirpasangan.10 Peiran peinting bimbingan peirkawinan juga ditunjukkan oleih 

peineilitian Ghahraman Mahmoodi yang dilakukan keipada 40 pasangan peiseirta 

keilas pra nikah yang meinunjukkan bahwa keilas pra nikah meiningkatkan 

peingeitahuan dan keisadaran para peiseirta teintang keihidupan peirnikahan.11 

Peineilitian seirupa juga dilakukan oleih Zahra Pahlayani Sheiikhi dan reikan-reikan 

teirhadap 110 pasangan seibeilum meinikah yang hasil peineilitiannya inteirveinsi 

bimbingan pranikah meimbantu meiningkatkan hubungan peirkawinan dan 

keipuasan pasangan.12  

Keimeinteirian Agama Reipublik Indoneisia seibagai keimeinteirian yang 

beirtanggungjawab atas peimbinaan peirkawinan dan keiluarga juga 

meingeimbangkan Pusat Layanan Keiluarga Sakinah atau Pusaka Sakinah. 

Deingan adanya program teirseibut meimpunyai misi meiwujudkan keiluarga 

sakinah, beirwatak modeirat, seirta meiwujudkan Kantor Urusan Agama yang 

meimiliki kapasitas dan beirparadigma good goveirnancei. Pusaka sakinah 

meiliputi 3 program yaitu Beirkah (Beilajar Rahasia Nikah), Kompak (Konseiling 

                                                           
10 Aizitai Keshaivairz dkk, “Effectiveness of Ma irriaige Educaition Before Mairriaige Chainge 

Irraitionail Beliefs Girls,” Procediai - Sociail aind Behaiviorail Sciences, No. 84 (Juli 2013), hlm. 520–

524. 
11 Ghaihraimain Maihmoodi, “The Effect of Ma irriaige Counseling on the Knowledge of the 

Mairried Couples,” Internaitionail Journail of Medicail Reseairch & Heailth Sciences, No.5 (2016), hlm. 

354–359. 
12 Zaihrai Paihlaivaini dain rekain-rekain, "Effect of Pre-mairitail Sexuail Counseling on Self-

efficaicy aind Sexuail Function of Irainiain Newlywed Women,"Internaitionail Journail of Women's 

Heailth aind Reproduction Sciences, (Aipril 2021), hlm. 115.  
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Meidiasi, Peindampingan dan Advokasi), seirta Leistari (Layanan Beirsama 

Keitahanan Keiluarga Reipublik Indoneisia). Pusaka sakinah adalah wujud 

reivitalisasi peiran KUA yang tidak hanya beirfungsi administratif dan formil 

seimata dalam peincatatan nikah. Le ibih dari itu KUA beirorieintasi pada 

keibutuhan masyarakat dan meinjadi poros keitahanan keiluarga.13  

Beirbeida deingan Bimbingan Peirkawinan yang sudah beirlangsung 

seijak tahun 2009 yang saat itu beirnama Kursus Calon Peingantin, Pusaka 

Sakinah baru dimulai seijak tahun 2019 yang diatur dalam Keiputusan Direiktur 

Jeindeiral Bimbinkgan Masyarakat Islam No. 783 Tahun 2019 teintang Peitunjuk 

Peilaksanaan Pusat Layanan Keiluarga Sakinah. Kedua aturan tersebut saling 

bersinergi mewujudkan ketahanan keluarga dalam masyarakat.  Bimbingan 

perkawinan ada di dalam program Pusaka Sakinah itu sendiri yakni dalam 

kelompok program BERKAH (Belajar Rahasia Nikah). Melalui program 

BERKAH, bimbingan perkawinan semakin luas cakupan pesertanya. Tidak 

hanya diikuti oleh calon pengantin yang sudah mendaftarkan pernikahannya di 

KUA, bimbingan perkawinan kini bisa dilakukan untuk anak usia sekolah, 

remaja usia nikah dan keluarga yang ingin melakukan konsultasi dan 

pendampingan permasalahan keluarga. 

Sejak aturan program revitalisasi KUA melalui program Pusaka 

Sakinah diterapkan, 106 KUA telah dilkukan revitalisasi. Upaya tersebut akan 

terus dilakukan hingga menjangkau seluruh KUA di Indonesia dan diharapkan 

                                                           
13 Kaintor Kementeriain Aigaimai Kaibupaiten Baitaing, “Ma itaingkain Prograim Pusaikai Saikinaih, 

Kepailai KUAi Kecaimaitain Baitaing Raikor Bersaimai Kaisi Pelaiyainain Keluraihain,”  

https://jaiteng.kemenaig.go.id/2021/08/), aikses 27 Februairi 2023. 

https://jateng.kemenag.go.id/2021/08/
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tuntas hingga 2024 mendatang.14 Berdasarkan Keiputusan Direiktur Jeindeiral 

Bimbinkgan Masyarakat Islam No. 783 Tahun 2019 teintang Peitunjuk 

Peilaksanaan Pusat Layanan Keiluarga Sakinah dalam BAB III, KUA yang 

ditetapkan sebagai KUA Pusaka memiliki syarat antara lain problem 

perkawinan dan keluarga tinggi, memiliki SDM lebih dari 6 orang, 

ketersediaan ruang layanan bimbingan dan konsultasi perkawinan dan keluarga 

serta berkedudukan di kota/kabupaten.  

Sebanyak lima KUA di Daerah Istimewa Yogyakarta sudah 

melaksanakan program Pusaka Sakinah sejak tahun 2018. KUA tersebut 

diantaranya KUA Kecamatan Sewon (Bantul), KUA Umbulharjo 

(Yogyakarta), KUA Banguntapan (Bantul), KUA wonosari (Gunung Kidul), 

dan KUA Nanggulan (Kulon Progo).15 Kelima KUA tersebut menjadi Pilot 

Project (KUA Percontohan) bagi KUA lainnya dalam menerapkan program 

Pusaka Sakinah kepada masyarakat.  

Pada tanggal 6 Maret 2023 penyusun telah melakukan observasi dan 

wawancara awal guna mendapatkan informasi terkait bimbingan perkawinan 

di KUA Umbulharjo. Dari hasil wawancara penyusun dengan kepala KUA 

Umbulharjo Bapak Handri Kusuma, melalui program Pusaka Sakinah KUA 

Umbulharjo sejak pertengahan tahun 2019 telah menangani 60 konseling 

pernikahan dengan berbagai permasalahan. Di Tahun 2020 berhasil menangani 

                                                           
14 Bayu Hermawan, “Menag Target Revitalisasi 5.945 Unit KUA, 

(https://news.republika.co.id/berita/r4ko50354/menag-target-revitalisasi-5945-unit-kua),” 

aikses 3 Agustus 2023. 
15 Abdul Arif, “Lima KUA di DIY Giatkan Pusaka Sakinah, 

(https://www.ayoyogya.com/ngayogyakarta/pr-39463630/Lima-KUA-di-DIY-Giatkan-

Pusaka-Sakinah), akses 3 Agustus 2023.” 

https://news.republika.co.id/berita/r4ko50354/menag-target-revitalisasi-5945-unit-kua)
https://www.ayoyogya.com/ngayogyakarta/pr-39463630/Lima-KUA-di-DIY-Giatkan-Pusaka-Sakinah
https://www.ayoyogya.com/ngayogyakarta/pr-39463630/Lima-KUA-di-DIY-Giatkan-Pusaka-Sakinah
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44 kasus konseling pernikahan dengan 4 kasus berhasil didamaikan. Dalam 

mendukung upaya mewujudkan ketahanan keluarga di masyarakat, KUA 

Umbulharjo membentuk program Cegah Tiga yaitu mencegah tindakan 

kekerasan dalam rumah tangga, perkawinan anak dan perkawinan karena 

kehamilan yang tidak diinginkan. Dalam melaksanakan program tersebut KUA 

Umbulharjo bekerja sama dengan mitra keluarga di tingkat kcamatan, takmir 

masjid, tokoh masyarakat hingga pemangku wilayah Ketua RT dan RW. Selain 

program terssebut dalam rangka mendukung edukasi perkawinan kepada 

masyarakat, KUA Umbulharjo juga mengadakan program Bimingan Remaja 

Usia Sekolah (BRUS) dan Bimbingan Remaja Usia Nikah (BRUN) kepada 

pelajar tingkat SMA dan Perguruan Tinggi.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penyusun tertarik untuk mendalami 

proses pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Pusaka Umbulharjo dan 

menindaklanjuti sebagai evaluasi terhadap pelaksanaan bimbingan 

perkawinan. Mengapa KUA yang lainnya belum bisa menerapkan program 

yang sama, Bagaimana program ini dijalankan oleh KUA Umbulharjo dan 

mengapa program ini dibuat. Apakah bimbingan perkawinan dengan adanya 

program Pusaka Sakinah akan lebih maksimal mewujudkan ketahanan 

keluarga dan menciptakan keluarga yang sakinah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut di atas, upaya dalam meiwujudkan 

keitahanan keiluarga seilalu diupayakan oleih peimeirintah khususnya KUA seilaku 
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peilaksana dan beirtanggung jawab meilaksanakan program seicara langsung 

keipada masyarakat. Program bimbingan peirkawinan dan pusaka sakinah 

meinjadi sarana dan alat untuk meinciptakan keiluarga sakinah khususnya di 

Keicamatan Umbulharjo Yogyakarta. Deingan deimikian tidak beirleibihan kalau 

peinulis meingkaji leibih luas lagi meingeinai reivitalisasi peiran KUA Umbulharjo 

Yogyakarta beiseirta studi eivaluatif teirhadap bimbingan peirkawinan di 

Keicamatan Umbulharjo Yogyakarta. 

Deingan deimikian pokok masalah yang dikaji dalam peineilitian ini adalalah 

seibagai beirikut: 

1. Apakah peilaksanaan Bimbingan Peirkawinan di KUA Umbulharjo 

Yogyakarta sudah seisuai deingan aturan yang beirlaku? 

2. Bagaimana peran KUA Umbulharjo sebagai KUA Pusaka mewujudkan 

keluarga sakinah melalui Bimbingan Perkawinan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan 

Adapun tujuan yang heindak dicapai dalam peineilitian ini adalah: 

a. Meimbeirikan analisis dan eivaluasi teirhadap peilaksanaan Program 

Bimbingan Peirkawinan di KUA Keicamatan Umbulharjo Yogyakarta 

deingan aturan yang beirlaku. 

b. Meimbeirikan analisis reivitalisasi peiran KUA Pusaka dalam meiwujudkan 

keiluarga sakinah di Keicamatan Umbulharjo Yogyakarta melalui program 

Bimbingan Perkawinan. 
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2. Keigunaan 

Adapun keigunaan dari peineilitian ini adalah: 

a. Meimbeirikan eidukasi keipada masyarakat teirhadap reivitalisasi peiran KUA 

Umbulharjo seibagai KUA Pusaka dalam meiwujudkan keiluarga sakinah. 

b. Meingeimbangkan kajian dari hukum keiluarga khususnya dalam bidang 

bimbingan peirkawinan agar meimiliki standar yang baik dan eifeiktif. 

 

D. Telaah Pustaka 

Beirdasarkan hasil peineiluisuiran peinyuisuin ada beberapa penelitian yang 

relevan dengan penulisan tesis penyusun mengenai bimbingan perkawinan. 

Untuk menghindari terjadinya plagiasi dan menjamin keaslian tulisan, maka 

penyusun mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang dianggap 

terkait dengan topik dalam tesis ini. Penyusun meingeilompokkan kajian di 

bidang ini meinjadi 4 keilompok. Jenis penelitian tersebut diantarannya adalah 

penelitian kualitatif sebanyak 6 penelitian. Jenis penelitian evaluatif sebanyak 

1 penelitian. Jenis Penelitian normatif empiris sebanyak 2 penelitian. Jenis 

Penelitian deskriptif korelatif sebanyak 1 penelitian. Selanjutnya dalam 

penelitian penyusun menggunakan objek kajian yang berbeda dengan 

penelitian yang terdahulu, maka secara lebih khusus penyusun mengkaji 

pembahasan peran KUA Pusaka di Umbulharjo Yogyakarta mewujudkan 

keluarga sakinah melalui bimbingan perkawinan. 

Berikut penelitian terdahulu dengan jenis penelitian kualitatif antara 

lain. Pertama penelitian Iskandar Zulkarnain dengan judul “Tinjauan Sosiologi 
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Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan (Studi Kasus Di 

KUA Umbulharjo Yogyakarta Tahun 2020)”16 Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Umbulharjo dengan 

menggunakan tinjuan sosiologis hukum islam. Perbedaan dengan penelitian 

yang penyusun lakukan adalah jenis penelitian evaluatif yang berfokus pada 

revitalisasi peran KUA Umbulharjo dalam menjalankan program pusaka 

sakinah, mengupayakan ketahanan kelurga melalui bimbingan perkawinan. 

Tesis yang ditulis oleh Murti Muninggar “Bimbingan Perkawinan 

Bagi Pasangan Pengantin Usia Dewasa Awal Untuk Meminimalisir Perceraian 

Di KUA Kec. Umbulharjo Yogyakarta”17 dalam penelitian ini berfokus pada 

bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Umbulharjo serta 

kelebihan dan kekurangan pelaksanaan program. Perbedaan dengan penelitian 

penyusun adalah studi evaluatif pelaksanaan bimbingan perkawinan dan 

kesesuaiannya dengan petunjuk teknis. Kemudian menyoroti bimbingan 

perkawinan sebagai layanan unggulan dalam program pusaka sakinah. 

Tesis yang ditulis oleh Khairul Amri “Moderasi Beragama Berbasis 

Keluarga (Studi Implementasi Moderasi Beragama Pada Pusaka Sakinah Di 

KUA Umbulharjo Yogyakarta),”18 penelitian ini mengkaji dua pokok masalah 

yaitu mengapa pusaka sakinah diunggulkan sebagai program pendidikan 

                                                           
16 Iskandar Zulkarnain, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Bimbingan Perkawinan (Studi Kasus Di KUA Umbulharjo Yogyakarta Tahun 2020),” Tesis 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2022).  
17 Murti Muninggar, “Bimbingan Perkawinan Bagi Pasangan Pengantin Usia Dewasa Awal 

Untuk Meminimalisir Perceraian Di KUA Kec. Umbulharjo Yogyakarta,” Tesis Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga (2022). 
18  Khairul Amri, “Moderasi Beragama Berbasis Keluarga (Studi Implementasi Moderasi 

Beragama Pada Pusaka Sakinah Di KUA Umbulharjo Yogyakarta),” Tesis Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga (2022). 
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moderasi beragama berbasis keluarga dan bagaimana implikasi moderasi 

beragama pada pusaka sakinah yang ada di KUA Umbulharjo. Perbedaan 

dengan penelitian penyusun adalah fokus penelitian, yakni pelaksanaan 

bimbingan perkawinan sebagai bagian dari pusaka sakinah dalam rangka 

merevitalisasi peran KUA sebagai lembaga yang berorientasi pada 

permasalahan masyarakat.  

Penelitian yang ditulis oleh Linda Agustina “Strategi Bimbingan Pra 

Nikah Bagi Calon Manten untuk mencapai Keluarga Sakinah Mawaddah 

Warohmah di KUA Kecamatan Umbulharjo.”19 Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan analisis dan mengatasi hambatan selama proses konseling 

pranikah. Berfokus pada kajian strategi sosialisasi dan proses bimbingan 

pranikah. Perbedaan dengan penelitian penyusun adalah jenis penelitian 

evaluasi terhadap pelaksanaan bimbingan perkawinan. Penyusun hanya 

berfokus pada kesesuaian pelaksanaan dengan juknis yang ada. 

Moh. Iqbal Rifki Maulana dengan penelitiannya yang berjudul 

“Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Di KUA Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.”20 Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan dan apa saja faktor pendukung 

dan penghambat bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Umbulharjo serta 

                                                           
19 Linda Agustina, “Strategi Bimbingan Pra Nikah Bagi Calon Manten untuk mencapai 

Keluarga Sakinah Mawaddah Warohmah di KUA Kecamatan Umbulharjo,” Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (2021). 
20 Moh. Iqbal Rifki Maulana, “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon 

Pengantin Pada Masa Pandemi Covid-19 Di KUA Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2022).  
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efektivitas pelaksanaan bimbingan perkawinan pada masa Covid-19 di KUA 

Kecamatan Umbulharjo. Perbedaan dengan penelitian penyusun adalah selain 

berfokus pada bimbingan perkawinan, penyusun juga membahas mengenai 

pusaka sakinah dengan jenis penelitian evaluasi dengan teori sistem hukum dan 

teori peran. 

Penelitian yang ditulis oleh Rana Dzahabiyyah “Efektivitas 

Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Secara Onlibe Pada Masa Pandemi Di KUA 

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.”21 Penelitian ini berfokus pada proses 

bimbingan pranikah secara online dan efektivitas pelaksanaan bimbingan 

pranikah secara online. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode kualitatif untuk mendeskripsikan secara narasi tentang 

proses pelaksanaanya, metode pengumpulan data menggunakan tiga langkah 

seperti observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Selanjutnya penelitian terdahulu yang penyusun temukan 

menggunakan jenis penelitian evaluatif adalah penelitian karya Siti Djazimah, 

“Pelaksanaan Kursus Pranikah Di Kota Yogyakarta: Urgensitas, Efektivitas 

Hukum, Dan Tindakan Sosial.”22 Penelitian ini berfokus pad.a Peraturan No. 

DJ.II/491 Tahun 2009 dan Peraturan No. DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Kursus 

Pranikah yang tidak bisa diselenggarakan oleh banyak pihak. Penulis 

                                                           
21 Rana Dzahabiyyah, “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Secara Online Pada 

Masa Pandemi Di KUA Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta,” Skripsi Universitas Islam Indonesia 

(2022). 
22 Siti Djazimah, “Pelaksanaan Kursus Pranikah Di Kota Yogyakarta: Urgensitas, 

Efektivitas Hukum, Dan Tindakan Sosial,” Al Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol 11:1 

(2018). 
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melakukan wawancara dengan narasumber Kepala KUA di Kota Yogyakarta 

untuk memperoleh data penelitian. 

Penelitian terdahulu selanjutnya yang penyusun temukan 

menggunakan metode penelitian normatif empiris adalah penelitian Susiwi P 

“Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di Badan Penasihatan, pembinaan, dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) Selama Masa Pandemi Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19) di Kemantren Umbulharjo Yogyakarta.”23 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji pelaksanaan bimbingan perkawinan 

oleh BP4 Kemantren Umbulharjo, Kota Yogyakarta selama masa pandemi 

Covid-19. Tujuan yang kedua yaitu untuk mengetahui dan mengkaji 

pelaksanaan bimbingan perkawinan di BP4 Kemantren Umbulharjo, Kota 

Yogyakarta selama masa pandemi Covid-19 dengan Keputusan Direktur 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan. 

Selanjutnya penelitian Suryanto “Problematika Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Umbulharjo Dalam Pelaksanaan Program Pusat Layanan 

Keluarga (PUSAKA) SAKINAH.”24 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan pendekatan normatif. sedangkan metode yang digunakan 

adalah deskriptif analitik Dalam pengumpulan data penyususn menggunakan 

                                                           
23 Susiwi P, “Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di Badan Penasihatan, pembinaan, dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) Selama Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) di 

Kemantren Umbulharjo Yogyakarta.” Skripsi Universitas Gadjah Mada (2022). 
24 Suryanto, “Problematika Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Umbulharjo Dalam 

Pelaksanaan Program Pusat Layanan Keluarga (PUSAKA) SAKINAH,” Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2020). 
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metode ovservasi, wawancara dan dokumentasi dengan menjadikan KUA 

Kecamatan umbulharjo sebagai objek penelitian.  

Penelusuran penyusun terhadap penelitian terdahulu dengan topik 

yang relevan, penyusun kembali temukan dengan metode penelitian deskriptif 

korelatif pendekatan cross sectional/survey analitik karya Rizka Dita Hidayati 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dengan Kesiapan 

Menikah pada Calon Pengantin di KUA Umbulharjo Yogyakarta.”25 

Populasidalam penelitian ini menggunakan tehnik total sampling dengan 

sampel 25 pasang calon pengantin dari Maret sampai April 2016. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dengan kesiapan menikah. 

Deimikianlah seijuimlah stuidi yang teilah meimbahas beirbagai hal teirkait 

Bimbingan Peirkawinan Bagi Calon Peingantin. Dari stuidi di atas tampak bahwa 

beiluim ada stuidi yang seicara khuisuis meimbahas meingeinai reivitalisasi peiran 

KUiA khuisu inya KUiA Uimbuilharjo seilakui Pilot Projeict dalam meiwuijuidkan 

keiluiarga sakinah meilaluii program bimbingan peirkawinan dan puisaka sakinah. 

Seihingga fokuis dalam peineilitian teisis ini yaitui peiranan KUiA Pusaka dalam 

meiwuijuidkan keitahanan keiluiarga di Keicamatan Uimbuilharjo Yogyakarta 

melalui peilaksanaan bimbingan peirkawinan. 

 

 

                                                           
25  Rizka Dita Hidayati, “Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dengan 

Kesiapan Menikah pada Calon Pengantin di KUA Umbulharjo Yogyakarta,” Jakiyyah: Jurnal Ilmiah 

Umum dan Kesehatan ‘Aisyiyah, Vol 3:2 (Desember 2018). 
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E. Kerangka Teoretis 

1. Teiori Sisteim Huikuim 

 Huikuim seibagai sisteim adalah seibuiah sisteim norma huikuim. 

Seibuiah norma yang meimbeintuik seibuiah keisatuian, seibuiah sisteim, seibuiah 

keilompok, yang jika diruinuit keimbali bisa sampai kei norma dasar yang 

meinyuisuin sisteim ini.26 Teiori sisteim beirpandangan dinamis teirhadap reilaitas 

masyarakat dan buidaya yang meiruipakan kuimpuilan dari suib-sisteim 

psikologis dan sosiokuiltuiral seibagai seibuiah eivoluisi dalam masyarakat.27 

Meinuiruit Lawreincei M. Frieidman dalam meimahani beikeirjanya 

suisatui sisteim huikuim, maka dapat dibagi keidalam tiga komponein yaitui 

komponein struiktuiral, komponein su ibtansi dan komponein buidaya huikuim. 

Keitiga komponein teirseibuit meimpu inyai fuingsi saling beirhuibuingan dan 

saling teirgantuing. Apabila satui komponein tidak dapat beirjalan seibagaimana 

meistinya, akan teirjadi suiatui hambatan dan komponein yang lain tidak 

beirfuingsi deingan baik.28 

Komponein struiktuir huikuim beirkaitan deingan keileimbagaan huikuim 

yang beirweinang meimbuiat dan meinjalanakan suiatui huikuim seipeirti 

keipolisian, keijaksaan, dan peingadilan. Seimeintara itui, komponein suibtansi 

huikuim beirkaitan isi norma huikuim. Seidangkan komponein buidaya huikuim 

beirkaitan deingan sikap dan nilai sosial yang beirkeimbang dalam 

                                                           
26 Hains Kelsen, Pengaintair Teori Hukum, Cet. ke-4 (Baindung: Nusai Mediai, 2012), hlm. 94. 
27 Munir Fuaidy, Teori-Teori Dailaim Sosiologi Hukum, Cet. ke-2 (Jaikairtai: Kencainai, 2013), 

hlm. 27. 

 
28 Hairsainto Nursaidi, Sistem Hukum Indonesiai, Cet. ke-10 (Taingeraing Selaitain: Universitais 

Terbukai, 2014), hlm. 1.6. 
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masyarakat.29 Sisteim huikuim yang dimaksuid dalam peineilitian ini meilipuiti, 

stuiktuir hu ikuim yang dalam hal ini adalah Kantor Uiruisan Agama (KUiA) 

Keicamatan Uimbuilharjo Yogyakarta seilakui uinit peilaksana teiknis yang 

beirtanggu ing jawab atas peilaksanaan program bimbingan peirkawinan. 

Peirihal suibtansi huikuim yang dimaksuid dalam peineilitian ini adalah 

Peiratuiran Direiktuir Jeindeiral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 189 

Tahuin 2021 teintang Peituinjuik Peilaksanaan Bimbingan Peirkawinan Calon 

Peingantin. Seidangkan buidaya huikuimnya dalam peineilitian ini adalah 

peiseirta bimbingan peirkawinan yakni calon peingantin di KUiA Uimbuilharjo. 

Sisteim Huikuim meimiliki fuingsi uintuik meindistribuisikan dan 

meinjaga alokasi nilai-nilai yang beinar meinuiruit masyarakat. Dalam 

peimahaman masyarakat keibeinaran eirat kaitanya deingan keiadilan. Sisteim 

huikuim juiga beirfuingsi seibagai kontrol sosial yang pada dasarnya beiruipa 

peimbeirlakuian peiratuiran-peiratuiran meingeinai peirilakui yang beinar. Dalam 

meinjalankan hal teirseibuit sisteim huikuim beirtindak seibagai instruimein 

peiruibahan yang teirtata untuk reikayasa sosial (social eingineieiring).30  

Peingguinaan teiori sisteim hu ikuim dimaksuidkan uintuik meimbeirikan 

jawaban meingeinai keiseisuiaian antara peiratuiran peilaksanaan Bimbingan 

Peirkawinan deingan impleimeintasinya di lingkuingan. Uinsuir apakah yang 

meinye ibabkan sisteim huikuim tidak beirjalan seicara eifeiktif dan tidak seisuiai 

                                                           
29 Sailim HS dain Erlies Septiainai Nurbaini, Peneraipain Teori Hukum Paidai Penelitiain Tesis 

Dain Disertaisi, (Depok: PT Raijai Graifindo Perkaisai, 2013), hlm. 306. 

 
30 Laiwrence M. Friedmain, Sistem Hukum Perspektif Ilmu Sosiail, Cet. ke-6, (Baindung: Nusai 

Mediai, 2018), hlm. 21. 
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deingan cita-cita ataui tuijuian huikuim. Reispon masyarakat seilakui buidaya 

huikuim dalam teiori ini juiga bisa dilihat deingan keibeiradaan program 

bimbingan peirkaiwan. 

2. Teiori Peiran (Rolei Theiory) 

Meinuiruit Soeirjono Soeikanto konseip peiranan (rolei) meiruipakan 

aspeik dinamis dari suatu keiduiduikan (statuis), apabila seseorang baik secara 

individu maupun kelompok melaksanakan hak dan kewajibannya, maka 

keduanya telah menjalankan suatu peranan. Dengan peran tersebut, sang 

pelaku baik itu individu maupun organisasi akan berperilaku sesuai harapan 

orang atau lingkugannya. Peran juga dapat diartikan sebagai tuntutan yang 

diberikan secara struktural (norma-norma, haapan, tanggung jawab dan 

sebagainya). Dimana di dalamnya terdapat serangkaian tekanan yang 

mendukung fungsinya mengoranisasi.31 

Peran dalam konteks penelitian ini adalah peranan dari struktur 

kelembagaan. Pada taraf organisasi dalam masyarakat, lembaga-lembaga 

memiliki peran untuk mengatur pola perilaku anggota demi memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan masyarakat, sebab peran yang dimiliki oleh lembaga 

tersebut dibentuk melalui suatu persyaratan serta fungsi sesuai yang 

diterima. 32  

                                                           
31  Syaron Brigette Lantaeda dkk., “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam 

Penyusunan RPJMD Kota Tomohon,” Jurnal Administrasi Publik, Vol 04:048 (2017), Hlm. 2. 
32 Sailim H.S dain Erlies Septiainai Nurbaini, Peneraipain Teori Hukum Paidai Penelitiain 

Disertaisi Dain Tesis, Cet. ke-1, (Depok: RaijaiGraifindo Persaidai, 2014), hlm. 144. 
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Berdasarkan pelaksanaannya, peranan sosial dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu:33 

a. Peranan yang diharapkan (expected role) merupakan cara ide atau 

pelaksanaan suatu peranan tertentu kita yang diharapkan oleh 

masyarakat agar menggunakan cara-cara yang sesuai dengan harapan 

mereka. Ada kalanya orang yang diharapkan tidak berperilaku sesuai 

dengan cara-cara yang konsisten dengan harapan-harapan orang lain. 

b. Peranan nyata (actual role) yaitu bagaimana sebenarnya peranan itu 

dijalankan keadaan sesungguhnya dari seseorang dalam menjalankan 

peranan tertentu. Pelaksanaan peranan ini lebih luwes, dapat 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu. Peranan yang 

disesuaikan mungkin tidak cocok dengan situasi setempat, tetapi 

kekurangan yang muncul dapat dianggap wajar oleh masyarakat. 

Ketidakselarasan pelaksanaan kedua peranan mungkin 

disebabakan oleh: 

a. Kurangnya pengertian para individu terhadap persyaratan-persyaratan 

bagi peran yang harus dijalankan. 

b. Kesenjangan untuk bertindak menyimpang dari persyaratan peranaan 

yang diharapkan. 

c. Ketidakmampuan individu memainkan peranan tersebut secara efektif. 

                                                           
33 Syahrizal Syarbani & Rusdiyanta, Dasar-Dasar Sosiologi, Cet Ke-1 (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2009), hlm. 60. 
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Ada beberapa istilah yang berkaitan dengaan peranan sebagai 

berikut:34 

a. Kesenjangan Peranan (Role Distance) adalah dalam menjalankan peran 

secara emosional. Peranan yang dijalankan tidak memperoleh prioritas 

tinggi dalam hidupnya.  

b. Ketegangan peranan adalah seseorang yang mengalami kesulitan  untuk 

melaksanakan suatu peran yang telah ditentukan karena adanya 

ketidakserasian antara kewajiban dan tujuan peran itu sendiri. 

Ketidakcocokan terjadi jika peranan partnernya memiliki tujuan-tujuan 

yang berbeda dengannya. 

c. Kegagalan peranan adalah jika seseorang mungkin harus menjalankan 

beberapa peranan sekaligus dan dengan demikian tentunya ia akan 

mengalami tuntutan-tuntutan yang saling bertentangan. 

d. Konflik peranan terjadi jika seseorang yang memiliki satu atau dua 

peranan yang melibatkan harapan-harapan perilaku yang saling 

bertentangan akan mengalami ketidaserasian dalam dirinya. 

e. Rangkaian peranan (role set) terjadi karena individu dianggap 

bertanggung jawab atas status yang diembannya, mereka akan terlibat 

dengan seperangkat peran yang berhubungan dan identic dengan status 

itu. Seperangkat peran mengacu pad ahubungan-hubungan seseorang 

dengan orang lain yang pada waktu ia sedang menjalankan berbagai 

peranan yang berhubungan status tertentu. 

                                                           
34 Ibid., hlm.62.   
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f. Model peranan adalah orang-orang yang kita kenal agak istimewa dan 

dari mana kita meniru atau mencontoh perilakunya. Jika seseorang 

melakukan peranan istimewa maka kita menyebut bahwa dia telah 

mengikuti jejak perilaku peranan model sebelumnya.35 

 Peiranan meiruipakan aspeik dinamis keiduiduikan (statu is). Apabila 

seiseiorang me ilaksanakan hak dan ke iwajibannya seisu iai deingan 

keiduidu ikannya, dia meinjalankan su iatu i peiranan. Peintingnya pe iranan 

adalah kareina ia meingatu ir peirilaku i seiseiorang dan pe imbeiri keiseimpatan 

bagi peimeirannya.36 Peiranan meincaku ip tiga hal, yaitu i seibagai be irikuit:37 

a. Peiranan meilipuiti norma-norma yang dihu ibuingkan de ingan posisi 

ataui teimpat seiseiorang dalam masyarakat. Pe iranan dalam arti ini 

meiruipakan rangkaian peiratu iran-peiratu iran yang me imbimbing 

seiseiorang dalam keihidu ipan keimasyarakatan. 

b. Peiranan meiruipakan su iatui konseip teintang apa yang dapat dilaku ikan 

oleih individu i dalam masyarakat seibagai organisasi 

c. Peiranan ju iga dapat dikatakan se ibagai peirilakui individu i yang peinting 

bagi struiktu ir sosial masyarakat. 

Peimbahasan peirihal aneika macam peiranan yang me ileikat pada 

individui-individu i dalam masyarakat pe inting bagi hal-hal beiriku it. 

                                                           
35 Ibid. 
36 Elly M. Setia idi & Usma in Kolip, Pengaintair Sosiologi Pema ihaima in Faikta i Da in Geja ilai 

Perma isa ila ihain Sosia il: Teori, A iplika isi, Da in Pemecaihainnyai, Perta ima i. (Jaika irta i: PRENAiDAiMEDIAi 

GROUP, hlm. 2011). 

 
37 Soerjono Soeka into, Sosiologi Suaitu Pengainta ir, hlm. 211. 
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a. Peiranan-peiranan teirteintu i haruis dilaksanakan apabila stru iktu ir 

masyarakat he indak dipeirtahankan keilangsu ingannya. 

b. Peiranan teirseibuit seiyogyanya dile ikatkan pada individui-individu i 

yang ole ih masyarakat dianggap mampu i meilaksanakannya. Me ireika 

haruis teirlbih dahuilui beirlatih dan me impu inyai hasrat u intu ik 

meilaksanakannya. 

c. Dalam masyarakat kadangkala diju impai individui-individu i yang tak 

mampu i meilaksanakan peirannya se ibagaimana diharapkan ole ih 

masyarakat kareina mu ingkin peilaksanaannya me imeirluikan 

peingorbanan arti keipeintingan-keipeintingan pribadi yang te irlalu i 

banyak. 

d. Apabila se imuia orang sanggu ip dan mampu i meilaksanakan peirannya, 

beiluim teintu i masyarakat akan dapat me imbeirikan peiluiang-peiluiang 

yang se iimbang. Bahkan se iring kali te irlihat beitapa masyarakat 

teirpaksa meimbatasi peiluiang-peiluiang teirseibuit. 

Peiranan dapat meimbimbing se iseiorang dalam be irpeirilakui, 

kareina fuingsi peiran seindiri adalah seibagai beirikuit:38 

a. Meimbeiri arah pada proseis sosialisasi 

b. Peiwarisan tradisi, keipeircayaan, nilai-nilai, norma-norma dan 

peingeitahuian 

c. Dapat meimpeirsatu ikan keilompok ataui masyarakat 

                                                           
38  J. Dwi Na irwoko da in Ba igong Suya into, Sosiologi Teks Pengainta ir & Tera ipa in, (Jaika irta i: 

Kenca ina i, 2015), hlm. 160. 
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d. Meinghidu ipkan sisteim peingeindali dan control, se ihingga dapat 

meileistarikan keihidu ipan masyarakat. 

 

Aplikasi dari teiori peiran yang dikeimuikakan oleih soeirjono soeikanto 

dalam peineilitian ini adalah meingeinai peiranan KUiA Uimbuilharjo dalam 

meiwuijuidkan keiluiarga sakinah di Keicamatan Uimbuilharjo. Meingamati 

peiranan normatif dari peiran KUiA seibagai uinit peilaksana teiknis bimbingan 

peirkawinan dan Puisaka Sakinah, seikaliguis meininjaui keiseisuiaiannya deingan 

peiran eimpiris yang diatuir dalam atuiran masing-masing program. Peinjeilasan 

meingeinai peiran normatif dan peiran eimpiris akan leibih lanju it dijeilaskan 

pada bab seilanjuitnya. 

Seihingga teiori peiran ini peirlui dipaparkan agar peimeirintah 

khuisuisnya uinit peinyeileinggara teiknis yang dalam hal ini adalah kantor 

uiruisan agama (KUiA) Uimbuilharjo dapat beirpeiran meinjalankan hak mauipuin 

keiwajibanya deingan maksimal seisu iai deingan atuiran yang beirlakui dalam 

meingaplikasikannya kei dalam program bimbingan peirkawinan dan puisaka 

sakinah. Seisuiai deingan uingkapan dalam latar beilakang Keipuituisan Jeindeiral 

Bimbingan Peirkawinan Calon Peingantin No. 189 Tahuin 2021 teintang 

Peituinjuik Peilaksanaan Bimbingan Peirkawinan Calon Peigantin bahwa: 

“Seibagai eileimein uitama peimbanguinan masyarakat dan bangsa, 

meimbanguin keiluiarga meimeirluikan ikhtiar yang suingguih-suingguih. Uipaya 

teirseibuit haruis dilaksanakan oleih peimeirintah beirsama masyarakat”39 

 

                                                           
39 Baib I Huruf Ai tentaing Laitair Belaikaing Laimpirain I Keputusain Direktur Jenderail 

Bimbingain Maisyairaikait Islaim No 189 Taihun Taihun 2021 tentaing Petunjuk Pelaiksainaiain Bimbingain 

Perkaiwinain Cailon Pengaintin. 
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Duia keirangka teiori di atas diguinakan seibagai pisaui analisis dalam 

meimbahas peineilitian yang peinyu isuin lakuikan. Dalam meingeivaluiasi 

peilaksanaan bimbingan peirkawinan di KUiA Uimbuilharjo, peinyuisuin 

meingguinakan teiori Sisteim Huikuim. Seidangkan peingguinaan Teiori Peiran 

peinyuisuin guinakan uintuik meinganalisis reivitalisasi peiran KUiA Uimbuilharjo 

dalam meiwuijuidkan keiluiarga sakinah di keicamatan uimbuilharjo. 
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3. Bagan Keirangka Teiori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I 

Keiangka Teiori 

Keputusan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam 

Nomor 783 Tahun 2019 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Pusat 

Layanan Keluarga Sakinah 

 

Keputusan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam 

Nomor 189 Tahun 2021 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan 

Perkawinan Calon Pengantin 

Peran KUA sebagai unit teknis atau 

lembaga yang menyediakan layanan 

Bimbingan Perkawinan secara 

langsung kepada masyarakat : 

1. Kepala KUA Kecamatan 

bertanggung Jawab terhadap 

pelaksanaan Bimwin Catin di 

wilayah kerjanya 

2. Mempromosikan layanan Bimwin 

Catin kepada masyarakat 

3. Menetapkan Bimwin Catin 

sebagai layanan unggulan 

 

KUA sebagai penyelenggara Pusat 

Layanan Keluarga Sakinah berperan 

untuk memfasilitasi, memberikan 

konsultasi dan bimbingan terus-menerus 

untuk mewujudkan keluarga sakinah 

melalui program: 

1. BERKAH akronim dari Belajar 

Rahasia Nikah 

2. KOMPAK merupakan akronim dari 

Konseling, Mediasi, Pendampingan, 

dan Konsultasi 

3. LESTARI merupakan akronim dari 

layanan Bersama Ketahanan 

Keluarga 

 

TEORI PERAN 

1. Peran yang Diharapkan 

(Expected Role) 

2. Peranan Nyata (Actual 

Role) 

 

TERWUJUDNYA KELUARGA SAKINAH DI KECAMATAN 

UMBULHARJO 

REVITALISASI PERAN KUA UMBULHARJO DALAM 

MEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH 

SISTEM HUKUM PADA 

KUA UMBULHARJO 

1. Struktur Hukum 

2. Subtansi Hukum 

3. Budaya Hukum 
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F. Metode Penelitian 

Meitodei peineilitian meiruipakan cara ilmiah uintuik meindapatkan data 

deingan tuijuian dan keiguinaan teirteintui. Deingan meitodei peineilitian maka peineiliti 

akan muidah uintuik meimahami, meimeicahkan dan meinjawab peirmasalahan. 

Meinuiruit Borg and Gall salah satui meitodei peineilitian yang dilakuikan pada 

obyeik alamiah, diguinakan uintuik meindapatkan data yang meindalam adalah 

deingan meitodei peineilitian kuialitatif.40 

Meitodei kuialitatif dilakuikan deingan peimaparan data-data non-

nuimeirik buikan angka. Meinghasilkan data yang deiskriptif, beirsuimbeir dari 

tuilisan ataui uingkapan dan tingkah lakui yang dapat diobseirvasi.41 Dalam 

peineilitian ini peinyuisuin meinguiraikan fakta-fakta mauipuin keijadian-keijadian 

hasil observasi penyusun teirkait Bimbingan Peirkawinan dan Reivitalisasi Peiran 

KUiA Puisaka dalam meiwuijuidkan keilu iarga sakinah seihingga dapat dipahami 

seicara teirstru iktuir dan sisteimatis.   

1. Sifat Peineilitian 

Sifat peineilitian yang diguinakan peinyuisuin adalah Peineilitian 

eivaluiasi (Eivaluiation Reiseiarch). Dalam peineilitian ini, peinyuisuin 

menggunakan jenis penelitian evaluasi formatif. Bertujuan memberikan 

informasi evaluatif yang bermanfaat untuk memperbaiki suatu program.42 

Dalam pelaksanaannya penyusun meinguimpuilkan data lapangan apa adanya 

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitiain Kuaintitaiif, Kuailitaitif Dain R & D. Cet ke-23. Bandung: 

ALFABETA, 2016, hlm, 7.  
41 Burhain Aishofai, Metode Penelitiain Hukum, (Jaikairtai: PT Rinekai Ciptai, 1996), hlm. 16. 
42 Husaiini Usmain dain Purnomo Setiaidy, Metodologi Penelitiain Sosiail, (Jaikairtai: Graihai 

Ilmu, 2017), hlm. 202. 
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atas peilaksanaan bimbingan peirkawinan dan puisaka sakinah, keimuidian 

dilihat keiseisuiaiannya deingan peituinjuik peilaksanaan program. Sekaligus 

mengidentifikasi hambatan apa yang terjadi selama program dilaksanakan.  

Penyusun melakukan penelitian evaluasi formatif dengan cara 

menentukan variabel yang digunakan untuk mengidentifikasi komponen 

yang akan di evaluasi. Variabel yang ditentukan oleh penyusun adalah 

sebagai berikut: 

a) Undang-Undang dalam hal ini Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam No. 189 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin dan Keputusan Direktur 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. 783 Tahun 2019 Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Pusat Layanan Keluarga Sakinah. 

b) Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan & Pusaka Sakinah di KUA 

Umbulharjo 

c) Materi Pembelajaran Bimbingan Perkawinan  

d) Fasilitator Bimbingan Perkawinan 

e) Peserta Bimbingan Perkawinan bulan Maret 2023 

Penyusun melakukan beberapa tahap untuk dapat mengevaluasi 

program dengan menggunakan model evaluasi program CSE-UCLA yang 

merupakan slaah satu model evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi 
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program pendidikan atau pelatihan.43 Model ini memiliki beberapa tahap 

sebagai berikut: 

a) Needs Assesment  

Tahap ini evaluator memusatkan perhatian pada penentuan 

masalah. Dalam tahap ini evaluator mempertimbangkan hal-hal apa yang 

berhubungan dengan keberadaan program.44 Dalam penelitian ini 

penyusun berfokus pada 2 hal yaitu pelaksanaan bimbingan perkawinan 

dan peran KUA Umbulharjo sebagai KUA Pusaka dalam mewujudkan 

keluarga sakinah. 

b) Program Planning 

Tahap kedua evaluator mengumpulkan data yang terkait 

langsung dengan pelaksanaan program dan mengevaluasi apakah 

program disusun sesuai analisis kebutuhan serta tujuan atau tidak dengan 

melibatkan unsur-unsur program45. Dalam tahap perencanaan ini 

program bimbingan perkawinan dan peran KUA Pusaka di Kecamatan 

Umbulharjo dievaluasi dengan cermat untuk mengetahui apakah 

program yang telah disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan 

sesuai dengan tujuan pelaksanaan program. 

 

  

                                                           
43  Farizal Fetrianto, “Penerapan Formative Summative Evaluation Model Dalam Penelitian 

Tindakan, ”Prosiding Seminar Nasional Profesionalisme Tenaga Profesi PJOK” Pendidikan 

Olahraga Pascarjana UM, 2017 
44 Ambiyar, Metodologi Penelitian Evaluasi Program, (Bandung: ALFABETA, 2019), 

hlm. 181. 
45  Ibid., hlm. 182. 
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c) Formative Evaluation  

Tahap ketiga ini evaluator memusatkan perhatian pada 

keterlaksanaan program. Dengan demikian, evaluator diharapkan terlibat 

dalam program karena harus mengumpulkan data dan berbagai informasi 

sekaligus mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaan program. 

Dengan demikian hambatan dan hal-hal yang menyebabkan program 

tidak lancar dapat diketahui, sehingga pengambilan keputusan dapat 

dilakukan dalam rangka mendukung kelancaran pencapaian tujuan 

program.46 Penyusun dalam hal ini mengikuti langsung pelaksanaan 

bimbingan perkawinan pada bulan Maret 2023 di KUA Umbulharjo 

sekaligus mengamati pelaksanaan program dan mencatat hambatan-

hambatan yang terjadi saat proses bimbingan perkawinan berlangsung. 

d) Summative Evaluation 

Tahap ini para evaluator diharapkan dapat mengumpulkan 

semua data tentang hasil dan dampak dari program. Melalui evaluasi 

sumatif ini, diharapkan dapat diketahui apakah tujuan yang dirumuskan 

untuk program sudah tercapai, dan jika belum, dicari bagian mana yang 

belum dan apa penyebabnya.47 Penyusun dalam hal ini mengumpulkan 

data lapangan dan menganalisa kekurangan program bimbingan 

perkawinan maupun peran KUA Pusaka Umbulharjo. 

 

                                                           
46 Ibid.  
47 Ibid., hlm. 183.  
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2. Jeinis Peineilitian 

Jeinis Peineilitian yang peinyuisuin guinakan adalah peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch), meiruipakan jeinis peineilitian yang dilakuikan 

beirada di tengah masyarakat ataui keilompok manuisia teirteintu i ataui objeik 

teirteintui. Peineilitian yang dilakuikan deingan meilihat reialitas apa yang teirjadi 

di lapangan seicara apa adanya.48 Dalam peineilitian ini peinyuisuin meingikuiti 

peilaksanaan bimbingan peirkawinan di KUiA Uimbuilharjo guina meineilaah 

impleimeintasi peilaksanaan seirta keiseisuiaiannya deingan atuiran yang beirlakui. 

Peinyuisuin juiga meinganalisis peiran eimpiris KUiA Puisaka Uimbuilharjo 

beiseirta keiseisuiainnya deingan peiran normatif yang seiharuisnya.  

3. Suibjeik Peineilitian 

Suibyeik peineilitian meiruipakan informan yang meinjadi suimbeir data 

data peineilitian yang dapat meimbeirikan informasi meingeinai peirmasalahan 

peineilitian yang dilakuikan49 Suibye ik peineilitian dalam peineilitian ini adalah 

Keipala KUiA Keicamatan Uimbuilharjo Yogyakarta, fasilitator, dan peiseirta 

peimbinaan dalam program bimbingan peirkawinan seibagai informan yang 

akan peinyuisuin wawancarai. Informan peserta bimbingan perkawinan yang 

penyusun wawancarai berjumlah 5 orang calon pengantin periode 

bimbingan bulan Maret 2023. 

                                                           
48Jonaithain Sairwono, Metode Penelitiain Kuaintitaiif Dain Kuailitaitif, (Yogyaikairtai: Graihai 

Ilmu, 2006), hlm. 18. 
49 Sedairmaiyainti dain Syairifudin H, Metodologi Penelitiain, (Baindung: CV. Maindair Maiju, 

2011), hlm. 121. 
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4. Peindeikatan Peineilitian 

Peindeikatan peineilitian ini adalah yuiridis-sosiologis. Peindekatan 

tersebut meimpuinyai objeik kajian meingeinai peirilakui masyarakat. Peirilakui 

yang dikaji adalah peirilakui yang timbuil akibat beirinteiraksi deingan sisteim 

norma yang ada.50 Peindeikatan yuiridis yang dimaksuid peinyu isuin adalah 

deingan meingguinakan Teiori Sisteim Huikuim uintuik meingeitahuii sisteim 

huikuim di KUiA Uimbuilharjo Yogyakarta teirhadap peilaksanaan Bimbingan 

Peirkawinan. Seidangkan peindeikatan sosiologis dalam hal ini peinyuisuin 

meingguinakan Teiori Peiran uintuik meinganalisis reivitalisasi peiran KUiA 

Uimbuilharjo seibagai KUiA peinyeileinggara Puisaka Sakinah. 

5. Suimbeir Data  

Suimbeir data peineilitian adalah seimuia informasi baik yang 

meiruipakan beinda nyata, seisuiatui yang abstrak, peiristiwa/geijala yang dapat 

diguinakan uintuik meinyuisuin suiatui informasi dalam peineilitian.51 Beirdasarkan 

suimbeir data yang peinyuisuin guinakan, sumber data dapat diklasifikasikan 

meinjadi duia jeinis seibagai beirikuit: 

a. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir meiruipakan suimbeir data peineilitian yang 

dipeiroleih seicara langsuing dari suimbeir asli (tidak meilaluii peirantara)52 

                                                           
50 Mukti Faijair Nur Dewaitai dain Yuliainto Aichmaid, Duailisme Penelitiain Hukum Normaitif 

Dain Empiris, Cet. ke-1, (Jaikairtai: Pustaikai Pelaijair, 2010), hlm. 51.  
51 Sukaindairrumidi, Metodologi Penelitiain: Petunjuk Praiktis Untuk Peneliti Pemulai, Cet 

ke-4. (Yogyaikairtai: Gaidjaih Maidai University Press, 2012). 

 
52 Ettai Maimaing Saingaiji, Metodologi Penelitiain-Pendekaitain Praiktis Dailaim Penelitiain, 

(Yogyaikairtai: C.V Aindi Offset, 2010), hlm. 171.  
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Suimbeir data primeir dapat beiruipa opini suibjeik (orang) seicara individui 

mauipu in keilompok, hasil obseirvasi teirhadap suiatui beinda, keijadian ataui 

keigiatan, dan hasil peinguijian.53 Adapuin suimbeir data primeir peinyuisuin 

adalah informan dari hasil wawancara terhadap Keipala KUiA Keicamatan 

Uimbuilharjo Yogyakarta, fasilitator, dan peiseirta bimbingan peirkawinan 

5 orang calon pengantin periode bimbingan bulan Maret 2023. 

Seibagaimana yang teilah dijeilaskan pada suibjeik peineilitian deingan 

meilaku ikan wawancara seirta obseirvasi. Peineiliti meilakuikan obseirvasi 

teirhadap proseis keigiatan bimbingan peirkawinan dan puisaka sakinah 

yang berlangsung pada bulan Maret 2023. 

b. Suimbeir Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data peinduikuing yang tidak dirancang 

seicara speisifik uintuik meimeinuihi keibuituihan peineilitian teirteintui.54 Dalam 

peineiltian ini data seikuindeir beirasal dari Moduil mateiri, Bu ikui Fondasi 

Keiluiarga Sakinah yang meiruipakan buikui bacaan mandiri calon peingantin 

yang dibeirikan keipada peiseirta Bimbingan Peirkawinan, seirta dokuimein-

dokuimein mauipuin laporan-laporan peilaksanaan program bimbingan 

peirkawinan dan puisaka sakinah. 

6. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan proseis dimana peineiliti 

meineirapkan meitodei ilmiah uintuik meinguimpuilkan data seicara sisteimatis 

                                                           
53 Ibid. 
54 Saimiaiji Sairosai, Penelitiain Kuailitaitif:Daisair-Daisair, Cet. ke-1, (Jaikairtai, 2012), hlm. 34. 
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uintuik dilakuikan analisa.55 Meitodei peiguimpuilan data yang dilakuikan 

peinyuisuin ada eimpat seibagai beirikuit: 

a.  Obseirvasi 

Meitodei obseirvasi dilakuikan deingan teirlibat langsuing 

meilaku ikan apa yang dikeirjakan suimbeir data.56 Dalam peineilitian ini 

peinyuisuin meingikuiti langsuing peilaksanaan bimbingan peirkawinan di 

Kantor Uiruisan Agama Keicamatan Uimbuilharjo Yogyakarta seihingga 

peinuilis dapat meingamati seicara jeilas dan beinar teirlaksananya program 

teirseibu it seisuiai deingan atuiran yang beirlakui. 

b. Wawancara 

Meitodei wawancara meiru ipakan teiknik peinguimpuilan data yang 

dilakuikan deingant tatap muika dan tanya jawab langsuing antara peineiliti 

teirhadap suimbeir data. Dalam peineilitian ini peinyuisuin meingguinakan 

meitodei wawancara teirstruiktuir. Deifinisi dari wawancara teirstruiktuir yakni 

meinggali informasi suimbeir data deingan kondisi instruimein peineilitian 

beiruipa peirtanyaan yang suidah disipakan seibeiluimnya. 57 Peinyuisuin dalam 

peineilitian ini meinyiapkan 20 peirtanyaan uintuik Keipala KUiA 

Uimbuilharjo, 10 peirtanyaan uintuik Fasilitator bimbingan peirkawinan dan 

10 peirtanyaan uintuik masing-masing 5 peiseirta bimbingan peirkawinan. 

                                                           
55 Sugiyono, Metode Penelitiain Kuaintitaiif, Kuailitaitif Dain R & D,  hlm, 137. 
56 Sudjairwo dain Baisrowi, Mainaijemen Penelitiain Sosiail, (Baindung: CV. Maindair Maiju, 

2009), hlm. 163. 
57 Nainaing Mairtono, Metode Penelitiain Sosiail Konsep-Konsep Kunci, (Jaikairtai: PT Raijai 

Graifindo Persaidai, 2015), hlm. 365.  
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Dalam hal ini peinyuisuin meingguinakan alat bantui seipeirti handphonei dan 

kameira uintuik meinduikuing peingu impuilan data seicara langsu ing (deingan 

tatap muika) Meilakuikan wawancara keipada informan diantaranya Keipala 

KUiA Keicamatan Uimbuilharjo Yogyakarta, fasilitator bimbingan 

peirkawinan, dan uintuik meimpeirkuiat peineilitian ini peineiliti juiga 

meiwawancarai peiseirta bimbingan peirkawinan. 

c. Dokuimeintasi 

Meitodei teirkahir yang diguinakan peinyuisuni adalah dokuimeintasi 

yakni teiknik peinguimpuilan data deingan meinguimpuilkan dokuimein 

peinduikuing seipeirti reikaman-reikaman, dan foto-foto.58 Dalam hal ini 

peinyuisuin meinguimpuilkan foto-foto peilaksanaan keigiatan bimbingan 

peirkawinan di Keicamatan Uimbuilharjo Yogyakarta dan Pusaka Sakinah.  

 

7. Analisis Data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokuimeintasi. Sifat analisis dari peineilitian yang peinyuisuin guinakan adalah 

analisis eivaluiatif. Deifinisi analisis eivaluiatif adalah meimbeirikan juistifikasi 

atas hasil peineilitian. 59 Peinyuisuin akan meimbeirikan peinilaian dari hasil 

peineilitian, apakah program yang dilaksanakan sudah sesuai dengan 

                                                           
58 Soerjono Soekainto, Pengaintair Penelitiain Hukum, (Jaikairtai: Universitais Indonesiai Prress, 

2010), hlm. 210.  
59 Mukti Faijair Nur Dewaitai dain Yuliainto Aichmaid, Duailisme Penelitiain, Cet ke-1 (Jaikairtai: 

Pusaitaikai Pelaijair), hlm. 183.  
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petauran yang berlaku atau tidak. Dalam meilakuikan analisis data peinyuisuin 

meingguinakan beibeirapa langkah-langkah seibagai beirikuit: 

a. Peinguimpuilan Data 

Peinguimpuilan data meiruipakan proseis meincari, meincatat dan 

meinguimpuilkan seimuia data seicara objeiktif apa adanya seisuiai hasil 

teimu ian di lapangan.60 Dalam peineilitian ini peinyuisuin meincatat seimuia 

hasil wawancara dan obseirvasi yang dipeiroleih dari lapangan meingeinai 

peilakasanaan Bimbingan Peirkawinan dan peiran KUiA Umbulharjo 

dalam melaksanakan Pusaka Sakinah. 

b. Reidu iksi Data 

Reiduiksi data meiruipakan proseis meirangkuim, meimilih hal-hal 

yang pokok, meimfokuiskan pada hal-hal peinting agar meimpeirmuidah 

peineiliti uintuik peinguimpuilan data seilanjuitnya, dan meincarinya bila 

dipeirluikan.61 Dalam peineilitian ini peinyuisuin meimilah-milah data hasil 

peineilitian, data yang beirkeinaan deingan hasil wawancara dan obseirvasi 

teirhadap bimbingan peirkawinan dituijuikan uintuik meinjawab ruimuisan 

masalah peirtama. Seidangkan data wawancara dan obseirvasi teirhadap 

peiran KUiA Uimbuilharjo dalam meiwuijuidkan keiluiarga sakinah 

dituijuikan uintuik meinjawab ruimu isan masalah keiduia. 

 

 

                                                           
60 Sugiyono, Metode Penelitiain Kuaintitaiif, Kuailitaitif Dain R & D, hlm. 246.  
61 Ibid., hlm. 247.  
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c. Peinyajian Data 

Peinyajian data meiruipakan proseis meinyuisuin seikuimpuilan data 

seicara sisteimatis agar muidah dipahami. Dalam peineilitian kuialitatif 

peinyajian data bisa dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, 

huibu ingan antar kateigori, flowchart dan seibagainya.62 Peinyuisuin dalam 

peineilitian ini meinyajikan data seicara naratif deingan kateigorisasi 

peimbahasan yang saling teirhuibuing. Peinyuisuin juiga meinyajikan tabe il 

dan bagan beirisi informasi peinting uintuik meinduikuing narasi yang 

dituilis. 

d. Inteirpreitasi data 

Inteirpreitasi data meiruipakan peinjeilasan yang teirpeirinci teintang 

arti yang seibeinarnya dari data yang dipeiroleih peineiliti. Inteirpreitasi data 

adalah proseis peincarian peingeirtian yang leibih luias teintang peineimuian-

peineimuian yang diperoleh peneliti.63 Dalam peineilitian ini peinyuisuin 

meimbandingkan fakta di lapangan peilaksanaan bimbingan peirkawinan 

dan keiseisuiainya deingan atuiran yang beirlakui. Peinyu isuin meilakuikan hal 

seiruipa deingan meingamati peiran KUiA Uimbuilharjo seibagai KUiA 

Puisaka dan keiseisuiaiannya dengan aturan pelaksanaan i. Deingan 

inteirpreitasi data yang dilakuikan peinyuisuin bisa meilihat keiseisuiaian 

peiran eimpiris deingan normaifnya dan menjabarkan temuan tersebut ke 

dalam bentuk narasi sehingga mudah dipahami. 

                                                           
62 Ibid., hlm. 249.  
63 Moh Naizir, Metode Penelitiain, Cet ke-7 (Bogor: Ghailiai Indonesiai, 2011), hlm, 374. 
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e. Peinarikan Keisimpuilan 

Langkah teirakhir analis data adalah peinarikan keisimpuilan. 

Peinarikan keisimpuilan meiruipakan peingambilan keipuituisan yang 

dipeiroleih beirdasarkan meitodei beirpikir. Dalam peineilitian peinyuisuin, 

meitodei beirpikir yang diguinakan adalah meitodei beirifat indu iktif (khuisuis 

kei uimuim). Deifinisi meitodei beirpikir induiktif adalah peineilitian yang 

diawali dari peingamatan ataui obseirvasi (fakta yang beirsifat khuisuis) di 

lapangan, diakhiri deingan peingambilan gagasan ataui simpu ilan beirsifat 

uimuim. Dalam hal ini peinyuisu in meimbaca keimbali hasil peineilitian 

seicara keiseiluiruihan, meineimuikan pokok-pokok peinting hasil peineilitian, 

lalui meinyuisuin simpuilan ringkas beirdasarkan pokok-pokok peinting 

hasil teimuian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan Teisis ini adalah peindahuiluian di bab peirtama, 

yang meilipu iti: (a) latar beilakang masalah, (b) ruimuisan masalah, (c) tuijuian dan 

kegunaan peineilitian, (d) telaah puistaka, (ei) keirangka teioritis (f) meitodei 

peineilitian dan (g) sisteimatika peimbahasan. Uinsuir-uinsuir teirseibuit dikeimuikakan 

teirleibih dahuilui uintuik meingeitahuii signifikansi peineilitian, seijauihmana 

peineilitian teirhadap suibyeik yang sama teilah dilakuikan, peindeikatan dan teiori 

apa yang diguinakan, dan apa yang meinjadi pokok masalahnya. 
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Pada bab keiduia, meinjeilaskan teintang tinjauian peiratuiran peiruindang-

uindangan bimbingan peirkawinan dan pu isaka sakinah yang meingkaji kaitannya 

deingan peiran KUiA Uimbuilharjo dalam meiwuijuidkan keiluiarga sakinah. 

Peimbahasan pada bab ini meimbeirikan peimahaman yang speisifik peiratuiran 

bimbingan peirkawinan mauipuin puisaka sakinah dan peidoman peiran KUiA 

seibagai uinit yang beirtangguing jawab dalam peilaksanaan program teirseibuit. 

Pada bab keitiga disajikan gambaran impleimeintasi Bimbingan 

Peirkawinan dan Peran KUA Umbulharjo dalam melaksanakan Puisaka Sakinah 

deingan meinguiraikan data yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi, wawancara 

mauipuin dokuimeitasi. Deingan data yang dipeiroleih maka peinuilis dapat 

meinganalisis kesesuaian aturan normatif dengan peran empirisnya agar tuijuian 

yang diharapkan teircapai. 

Bab keieimpat ini meiruipakan inti dari peineilitian kareina pada bab ini akan 

meinganalisis data-data yang didapatkan di lapangan. Dalam peinyajiannya 

peinyuisuin meimbagi dalam beibeirapa Suib bab, yaitui peirtama, analisis 

peilaksanaan bimbingan peirkawinan di KUiA Uimbuilharjo. Keiduia, analisis 

analisis reivitalisasi peiran Kuia Puisaka dalam meiwuijuidkan keiluiarga sakinah. 

Pada analisis yang peirtama peinuilis meingguinakan teiori Sisteim Huikuim, 

seidangkan analisis yang keiduia meinggu inakan teiori Peiran. 

Bab teirakhir adalah bab keilima adalah bagian peinuituip dan akhir 

peinyuisuinan teisis ini yang beirisikan teintang keisimpuilan dan saran beirdasarkan 

hasil peineilitian dari peimbahasan yang teilah peinyuisuin paparkan dan peineilitian 

yang teilah dilakuikan. Saran-saran teirseibuit teintuinya dapat meimbeirikan 
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gambaran uimuim teirbaik bagi leimbaga KUiA dalam meinguipayakan peiran yang 

leibih baik khuisuisnya dalam meilaksanakan bimbingan peirkawinan dan puisaka 

sakinah khuisuisnya di Keicamatan Uimbu ilharjo Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang telah diuraikan oleh 

peneliti dan hasil analisis pelaksanaan bimbingan perkawinan dan peran KUA 

Pusaka di Kecamatan Umbulharjo, maka menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarakan hasil analisis menurut teori sistem hukum Pelakasanaan 

bimbingan perkawinan di KUA Umbulharjo sudah berjalan dengan baik, 

KUA Umbulharjo sebagai struktur hukum sudah mengupayakan dengan 

baik pelaksanaan bimbingan perkawinan sesuai dengan subtansi hukum 

dalam Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. 189 

Tahun 2021. Masyarakat selaku budaya hukum memiliki kesadaran yang 

baik mematuhi dan merespon dengan baik adanya program Bimbingan 

Perkawinan. 

2. Menurut teori peran revitalisasi peran KUA Pusaka dalam mewujudkan 

keluarga sakinah di Kecamatan Umbulharjo sudah baik. Peranan yang 

diharapkan (expected role) dengan peran nyata (actual role) yang 

diupayakan oleh KUA Umbulharjo sudah sesuai.  Program Pusaka Sakinah 

menjadi wujud revitalisasi peran KUA yang dulunya bersifat   formalistik 

administratif menjadi layanan yang berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat.

A. KESIMPULAN 
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1. Kepada Pemerintah terkait untuk meningkatkan keefektifan program 

bimbingan perkawinan maka diperlukan ketegasan dalam peraturan 

bimbingan tersebut agar menjadi suatu keharusan bagi calon pengantin 

mengikuti pembinaan, disertai dengan alokasi anggaran yang cukup agar 

bimbingan perkawinan bisa dirasakan oleh semua calon pengantin 

sehingga cita-cita dari adanya program ini bisa terwujud yaitu 

menciptakan ketahanan keluarga bagi seluruh masyarakat. 

2. Kepada KUA Umbulharjo untuk meningkatkan perhatian dan 

mengevaluasi hasil capaian peserta bimbingan perkawinan, terlaksananya 

bimbingan perkawinan bukan hanya menggugurkan kewajiban semata 

namun bisa menindaklanjuti pasangan calon pengantin yang memang 

memerlukan pendampingan lebih lanjut. 

3. Kepada para akademisi dan peneliti berikutnya agar dapat meneliti lebih 

luas dan tajam lagi tentang bimbingan perkawinan maupun pusaka sakinah 

sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana dan subtansi hukumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

B. SARAN 
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